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Received : 14-11-2024 The purpose of this research is to determine the influence of work motivation and

ii\c’;igdﬂﬁg'_ﬁ'éggi work discipline on employee performance at PT. Surya Teguh Mandiri in

Published: 20-11-2024 Tangerang City both partially and simultaneously. The method used is
guantitative. The sampling technique in this research used saturated sampling
and a sample of 55 respondents was obtained. Data obtained using SPSS
statistical software version 26. This analysis includes data analysis of validity
tests, reliability tests, classical assumption tests, simple regression analysis tests,
multiple regression analysis tests, correlation coefficient tests, coefficient of
determination tests and hypothesis tests. The results of this research are that
work motivation has a significant effect on employee performance with a
coefficient of determination value of 52.5% and the hypothesis test obtained t
count > t table or (7.659 > 2.006). Work discipline has a significant effect on
employee performance with a coefficient of determination value of 38.0% and
hypothesis testing obtained t count > t table or (5.694 > 2.006). Work motivation
and work discipline simultaneously have a significant effect on employee
performance with the regression equation Y = 10.231 + 0.466X1 + 0.276X2. The
coefficient of determination value is 59.8% while the remaining 40.2% is
influenced by other factors. Hypothesis testing obtained calculated F value > F
table or (38.713 > 2.780). Thus, this shows that there is a significant influence
simultaneously between the influence of Work Motivation and Work Discipline
on the Performance of PT. Surya Teguh Mandiri.

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Surya Teguh Mandiri di Kota Tangerang baik secara persial maupun secara simultan.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 55 responden. Data yang diperoleh dengan menggunakan
software SPSS statistik versi 26. Analisis ini meliputi Analisis data uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji analisis regresi sederhana, uji analisis regesi berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 52,5% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t
tabel atau (7,659 > 2,006). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 38,0% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (5,694 > 2,006).
Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
persamaan regresi Y = 10,231 + 0,466X1 + 0,276X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 59,8% sedangkan
sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (38,713
> 2,780). Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan
antara pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Teguh Mandiri.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Menurut Mangkunegara (2017:67) menjelaskan bahwa “Istilah kinerja berasal dari kata
Prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakantugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan padanya”

Kinerja karyawan bagi perusahaan sangat penting sebagai alat pengukur keberhasilan
dalam menjalankan usahanya, karena kinerja karyawan adalah hasil kerja dari karyawan tersebut
yang menunjukan keberhasilan dalam menjalankan tugasnya, Semakin tinggi kinerja karyawan
maka semakin baik pula kinerja perusahaan atau instansi terserbut

Tabel 1.1
Data Kinerja Pada PT Surya Teguh Mandiri Tahun 2021 — 2023

Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023
Indikator Target li:::i L) Target RS::ili L5} Target Rs:::i L5}
Kualitas 05% | 70% | 74% | 950 | 75% | 79% | 95% | s0% | 24%
Kuantitas 93% | 83% | 9% | ©95% | 20% | 84% | 93% | 75% | 7o%
jl;’_jff“g 95% | 80% | 8$4% 950 | 80% | 84% | 95% | 75% | 79%
Kerjasama | 95% | 70% | 74% | 95% | 80% | 84% | 95% | 63% | 68%
Inisiatif 95% | 73% | T9% | 95% | 65% | 68% | 95% | 60% | 63%

Sumber: Data PT Surya Teguh Mandiri

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat melalui indikator Kualitas pada tahun 2021 memiliki
presentase 74% pada tahun 2022 presentase 79% sampai tahun 2023 memiliki presentase 84%
mengalami peningkatan secara signifikan, sedangkan Kuantitas pada tahun 2021 memiliki
presentase 89% pada tahun 2022 presentase 84% sampai 2023 dengan presentase 79% mengalami
penurunan, pada indikator Tangung jawab dari tahun 2021 presentase 84% sampai 2023
mengalami penurunan menjadi 79%, pada indikator Kerja Sama pada tahun 2021 memiliki
presentase 74% pada tahun 2022 presentase 84% sampai 2023 presentase 68% mengalami
fluktuasi. Dan pada indikator Inisiatif pada tahun 2021 memiliki presentase 79% pada tahun 2022
presentase 68% sampai 2023 mengalami penurunan menjadi 63%. Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa kinerja karyawan masih kurang maksimal karena nilai ratarata periode tahun 2021 sampai
dengan tahun 2023 belum mencapai target yang sudah di tentukan oleh PT Surya Teguh Mandiri.
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Tabel 1.2
Data Motivasi Kerja Karvawan PT Surya Teguh Mandiri
No Indikator Tahun

2021 2022 2023
1 | Eebutuhan Fisiologis Tidak ada Tidak ada Tidak ada
2 | Keamanan Tidak ada Tidak ada Tidak ada
3 | Sosial Ada Ada Ada
4 | Penghargaan Tidak ada Tidak ada Tidak ada
5 | Aktuahsasi Dirt Ada Ada Ada

Sumber: Data PT Surya Teguh Mandiri

Dari tabel 1.2 dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja karyawan dapat disimpulkan bahwa
motivasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan masih kurang. Dapat dilihat indikator
kebutuhan fisiologis yang belum terpenuhi dan juga tidak adanya indikator keamanan,
Penghargaan yang tidak dipenuhi oleh perusahaan sehingga kurangnya memotivasi karyawan
dalam bekerja dan menyebabkan turunnya kinerja karyawan.

Dengan karyawan mempunyai motivasi kerja yg tinggi maka akan menciptakan semangat
kerja bagi karyawan sehingga akan berdampak positif pada kinerja karyawan. Namun demikian,
karyawan PT Surya Teguh Mandiri seperti kehilangan motivasi dikarenakan kebutuhan karyawan
belum semuanya terpenuhi oleh perusahaan.

Tabel 1. 3
Data Absensi Karyawan PT. Surya Teguh Mandiri tahun 2022-2023
Jumlah 2022 2023
Bulan
Karyawan Terlambat % Terlambat %
Januari 55 6 11% 10 18%
Februan 55 7 12% 3 9%
Maret 35 9 16% 7 12%
April 55 9 16% ] 11%
Mei 55 & 11% 3 9%
Juni 55 7 12% 8 14%
Juli 55 4 7% 8 14%
Agustus 55 4 7% g 14%
September 55 3 9% 6 11%
Oktober 55 6 11% 9 16%
November 55 7 12% 7 12%
Desember 35 6 11% 9 16%

Sumber: Data PT Surva Teguh Mandivi

Dari tabel 1.3 di atas presentase keterlambatan karyawan PT Surya Teguh Mandiri masih
cukup tinggi. Karena jam masuk kerja yang ditetapkan perusahaan adalah pukul 08.00 WIB dengan
toleransi keterlambatan yaitu 15 menit. Berdasarkan pada tahun 2022 diatas dapat dilihat
keterlambatan paling tinggi terjadi dibulan april dengan tingkat persentase mencapai 16% dan yang
paling rendah terjadi pada bulan juli dan juga agustus dengan persentase 7%. Pada tahun 2023
keterlambatan paling tinggi terjadi pada bulan januari dengan persentase 18% dan paling rendah
terjadi pada bulan februari dan juga mei dengan persentase sebesar 9%.
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Validitas adalah menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut
Sugiyono (2017:361) berpendapat bahwa "valid berarti terdapat kesamaan antara dua
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya™.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur
yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu
dilakukan secara berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi,
variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolineaitas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Menurut Ghozali (2017:105),
berpendapat bahwa uii multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel yang diurutkan
berdasarkan waktu

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan kepengamatan yang lain
(Ghozali, 2021:125-126).

3. Uji Analisis Regresi

Adalah hubungan secara linear secara satu variabel independen (X) dengan variabel
dependen (). Analisis regresi linear sederhana dapat digunakan untuk mengetahui arah
dari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah inemiliki hubungan
positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel
bebas mengalami kenaikan ataupun penurunan. Menurut Priyatno (2016:134), uji regresi
linier berganda yaitu menganalisis hubungan linier antara 2 variabel independen atau lebih
dengan 1 variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh atau
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hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel
dependen.

Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi berguna untuk menentukan suatu besaran yang menyatakan
seberapa kuatkah hubungan antar variabel yang lain. Untuk kekuatan hubungan, nilai
koefisien korelasi berada antara -1 dan 1. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan
hubungan linear dan arah hubungan dua variabel acak.

Uji Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun
simultan. Menurut Supangkat (2017:350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan
besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih
dalam bentuk persen”

Uji Hipotesis

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji F atau simultan
dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan terhadap
variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1)
No Kuesioner r hitung | rtable | Keterangan
1 |Saya termotivasi dengan Gaji pokok/Tunyangan .
[vang perusahaan berikan untuk semangat kenja 0462 | 0.266 Valid
2 [Perusahaan saya menyediakan fasilitas yang
madai (seperti toilet yang bersih, ruang
stirahat, kantin dll) yang mendukung semua
aktivitas kegiatan karyavwan
3 [|Perusahaan saya menyediakan fasilitas yang
imemadai (seperti asuransi kesehatan, 0.556 | 0,266 Vahd
pemenksaan kesehatan retn dI1)
4  [Perusahaan saya memiliki fasilitas keselamatan
kerja (seperti sepatu safety. sarung tangan dil)
5  |Adanya hubungan yang baik interpersonal kerja
\dengan atasan sava
6 |Adanya hubungan yang baik interpersonal kenja
[dengan rekan kerja saya
7 Mendapatkan penghargaan dari atasan atau
lperusahaan memotivast karyawan untuk bekerja | 0.662 | 0,266 Vald
llebih baik
8 |Adanya promosi jabatan yang diberikan oleh
perusahaan sayva
9  [Perusahaan selalu memberikan kesempatan
untuk meningkatkan prestasi kerja saya
10 |Saya dapat memiliki akses dalam program
ipelatihan dan pendidikan yang mendukung 0487 | 0266 Valid
lpensembanean karir sava
Sumber: Deata diolah, 2024,

0.385 | 0,266 Valid

0470 | 0.266 Valid

0.655 | 0.266 Valid

0.634 | 0,266 Valid

0.699 | 0,266 Valid

0.715 | 0.266 Valid
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Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel motivasi kerja
(X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,266), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian.
Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
No Kuestoner r hitung | 1 tabel [ Keterangan
1 [Sava hadir tepat waktu saat bekerja 0.360 | 0.266 Valid
2 [Saya menyelesakan pekerjaan tepat waktu 0.602 | 0266 Valid
3 [Saya bekerja dengan ketelitian yang tinggi untuk " Fat
lhasil vang mendekati kesempurnaan 0404 | 0,266 Valid
4 [Saya mampu meﬂ)-';lesajkan pekerjaan melebihi 0.528 266 Valid
ltarget vans sudah di tentukan perusahaan
5 [Saya patuh dan taat pada peraturan perusahaan 0.580 | 0266 Valid
6 [Saya menggunakan seragam sesuai peraturan " Fali
ane telah ditentukan 0.548 | 0,266 Valid
7 [Saya selalu berusaha melaksanakan tugas " s
[dengan baik dan sesuai aturan 0.679 | 0.266 Valid
8 [Saya mampu menggunakan peralatan kerja
[dengan baik sesuai standar operasional 0.663 | 0266 Valid
lperusahaan
9 [Saya selalu menghargai dan membatu kepada 0.595 | 0.266 Valid
sesama karvawan
10 |[Saya menjaga perilaku sesuai norma yang 0.402 266 Valid
lberlaku

Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel disiplin kerja
(X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,266), dengan demikian maka semua item kuesioner
dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data

penelitian.

[vang muncul ditempat kerja

Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
No Kuesioner r hitung | 1 tabel | Keterangan
1 |Saya mampu melaksanakan seluruh tugasnya " PR
denoan baik 0.538 | 0.266 WValid
2 |Saya memiliki keterampilan yang sesuai dengan A P
Ibidans pekerjaan 0.380 | 0.266 Walid
3 |Saya menyelesaian pekerjaan sesuai dengan " .
(waktu yang telah di tetapkan 0639 | 0.266 Valid
4 [Volume pekerjaan yang diberikan saat 11 sudah A P
loptimal 0.404 266 Walid
5 |Saya dapat diandalkan dalam menyelesaikan " .
ngattuens yang diborikan 0447 | 0266 |  Valid
6  |Saya mengakwu dan bertanggung jawab atas ° A ot
ipermasalahan hasil kerja vang saya buat 0.523 266 Valid
7 |Saya siap membantu rekan kerja dan
lberkoordinasi dengan baik untuk mencapai 0.529 | 0.266 WValid
lujuan bersama
8 | Kerjasama antar karvawan dapat menghasilkan " PR
hasi keria yans baik 0473 | 0,266 |  Valid
9 L‘:.Snaajs'a berpikir proaktif dalam mencan solusi: atas 0.556 266 Valid
alah yang ada
10 |Saya dapat menangani tantangan atau masalah 0.524 266 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel di atas, semua butir kuesioner pada variabel kinerja
karyawan () diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,266), dengan demikian maka semua item
kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai

data penelitian.
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2. Uji Reliabilitas
Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
765 10

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel motivasi
kerja (X1) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,765 > 0,600, dengan demikian dinyatakan
reliabel.

Tabel 4. 13
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
714 10

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel disiplin
kerja (X2) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,714 > 0,600, dengan demikian dinyatakan
reliabel

Tabel 4. 14
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karvawan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha M of ltems
669 10

Sumber: Data diolah, 2024.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, menunjukkan bahwa variabel kinerja
karyawan (YY) diperoleh nilai cronbatch alpha 0,669 > 0,600, dengan demikian dinyatakan
reliabel.

3. Uji Normalitas

Tabel 4. 15
Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 55
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.26894230
Mast Exireme Differences Absolute 2060
Positive A060
Megative -.057
Test Statistic 060
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 >
0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.
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4. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 16

Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Madel B Error Beta 1 Sig.  Tolerance  VIF
1 | (Constant) 10.231 3178 3219 002
Motivasi Kerja 466 088 bh4 5320 000 713 1.402
(*x1)
Disiplin Kerja (X2) 276 .080 320 3072 003 13 1402

Sumber: Data dialah, 2024.
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas

pada tabel di atas, diperoleh nilai

tolerance variabel motivasi kerja sebesar 0,713 dan disiplin kerja sebesar 0,713 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel motivasi kerja
sebesar 1,402 variabel disiplin kerja sebesar 1,402 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan
demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas.

5. Uji Autokorelasi
Tabel 4. 18

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ks 508 5hB3 2312 1.681

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Kineria Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah. 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,681 yang berada

diantara interval 1.550 —2.460

6. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 19
Hasil Uji Heteroskesdastisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Nodel B 5td. Ermror Beta i Sig.

1 | (Constant) -2.3689 1.841 -1.287 204
Motivasi Kerja (X1) 094 051 288 1.850 070
Disiplin Kena (X2) 017 052 052 333 740

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, glejser test model pada variabel
motivasi kerja (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,070 dan disiplin kerja (X2)
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,740 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05.
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Dengan demikian regression model pada data ini tidak ada gangguan heteroskesdastisitas,
sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.

7. Uji Analisis Regresi

Tabel 4. 20
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.915 3.002 4 968 000
Motivasi Kerja (X1) 810 080 725 7.659 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()

Sumber: Data diolah, 2024.

Nilai konstanta sebesar 14,915 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) tidak
ada atau sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 14,915 poin.

Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebesar 0,610 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel motivasi kerja (X1) akan
mengakibatkan terjadinya kenaikan pada kinerja karyawan () sebesar 0,610 poin.

Tabel 4. 21

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X;:) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefiicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 :{Constant) 18.339 3433 5342 000
Disiplin Kerja (X2) 531 093 616 5694 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024.
Nilai konstanta sebesar 18,339 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak
ada atau sebesar nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 18,339 poin.
Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,531 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan () sebesar 0,531 poin.

Tabel 4. 22
Hasil Uji Regresi Berganda Variabel Motivasi Kerja (X;) dan Disiplin Kerja
(X3) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficiants
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10231 3178 3219 002
Motivasi Kerja (X1) 466 .0a8 554 5.320 000
Disiplin Kenja (X2} 276 090 320 3072 003

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)
Sumber: Data diolah. 2024.
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Nilai konstanta sebesar 10,231 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) dan
disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y)
hanya akan bernilai sebesar 10,231 poin.

Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebesar 0,466 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel motivasi kerja (X1) akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,466 poin.

Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,276 (bertanda positif), hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,276 poin

8. Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4. 24
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X1) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Correlations®
Motivasi Kerja (X1} Kinerja Karyawan (Y)

Motivasi Kerja (X1) Pearson Correlation 1 7257
Sig. (2-talled) 000

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation 7257 1
Sig. (2-talled) .000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,725 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya motivasi
kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4. 25
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyvawan (Y)
Correlations®
Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y

Disiplin Kerja (X2) Fearson Correlation 1 6167
Sig. (2-tailed) 000

Kinerja Karyawan (Y Fearson Correlation g16” 1
Sig. (2-tailed) 000

Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,616 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya disiplin
kerja memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4. 26
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 773 508 583 2312
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,773 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 s/d 0,799 artinya variabel
motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama mempunyai tingkat hubungan yang
kuat terhadap kinerja karyawan.

5706



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 1’ >
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 1 No: 9, November 2024 V
E-ISSN : 3047-7824

9. Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4. 27
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Meodel Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 J252 525 516 2.489
Sumber: Data dielah, 2024

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,525 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap
variabel kinerja karyawan sebesar 52,5% sedangkan sisanya sebesar (100-52,5%) = 47,5%
dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4. 28
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 616° 380 368 2.846
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,380 maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja
berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 38,0% sedangkan sisanya sebesar
(100-38,0%) = 62% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan penelitian.

Tabel 4. 29
Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Motivasi Kerja (X1) dan
Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary

Adjusted R
Maodel R R Square Square 5Std. Error of the Estimate
1 Nk h98 583 2312
Sumber: Data diolah, 2024.

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien
determinasi sebesar 0,598 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja dan
disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 59,8% sedangkan
sisanya sebesar (100-59,8%) = 40,2% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan
penelitian.

10. Uji Hipotesis

Tabel 4. 30
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta 1 Sig.
1 | (Constant) 14915 3.002 4.968 000
Mativasi Kerja (1) 610 .080 725 7.659 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y
Sumber: Dara diclah, 2024
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (7,659 > 2,006) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau
(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Tabel 4. 31
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karvawan (Y)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Muodel B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 18.339 3433 5.342 000
Disiplin Kenga (X2} A3 093 616 5.694 000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau (5,694 > 2,006). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau
(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 32

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

ANOVA?
NModel Sum of Squares di Mean Square F Sig.
1 Regression 413.930 2 206.965 38713 000=
Residual 277.997 52 5.346
Total 691.927 54

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1)
Sumber: Data diolah, 2024,

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel
atau (38,713 > 2,780), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 <
0,050). Dengan demikian maka HO ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan

mengenai pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi
Y = 14,915 + 0,610X1, nilai korelasi sebesar 0,725 artinya kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 52,5% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (7,659 > 2,006). Dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y
= 18,339 + 0,531X2 nilai korelasi sebesar 0,616 artinya kedua variabel memiliki tingkat
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hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 38,0% dan uji hipotesis diperoleh t
hitung > t tabel atau (5,694 > 2,006). Dengan demikian HO ditolak dan H2 diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,231 + 0,466X1 + 0,276X2. Nilai korelasi sebesar
0,773 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat.
Nilai koefisien determinasi sebesar 59,8% sedangkan sisanya sebesar 40,2% dipengaruhi
faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (38,713 > 2,780). Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan
motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.
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